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Abstract : This study raised this issue through a demonstration of the method can 
increase the activity of students in learning mathematics of integer multiplication 
in the second grade students of SDN 03 Piawas, then the sub-problem consists of 
(1) Is there an increase in the quality of teaching mathematics at Grade II by using 
demonstration to improve student learning outcomes of integer multiplication 
material. (2) Is there an increase in the activity of student learning outcomes in the 
class II math subject matter of multiplying integers using the demonstration. The 
research method used is descriptive research conducted while the shape is action 
research. The subject of research is the Grade II SDN 03 Piawas in math and 1 
teacher. The results showed RPP cycle I still have not arranged well, not teacher 
performance and student learning outcomes maximal got a score of 64.13. While 
on the second cycle showed RPP is in good order, the performance of teachers has 
reached a maximum and student learning outcomes scored 83.10. Based on the 
research in the first cycle and second cycle can be concluded that the learning plan 
(RPP) has been well-structured and synchronized, increasing teacher performance 
and maximum, and student learning outcomes also improved from an average 
score of 64.13 to 83, 10 so it can be concluded that the use of the demonstration 
with the help of the media chat can improve student learning outcomes in 
mathematics teaching material particular integer multiplication. 
Abstrak : Penelitian ini mengangkat masalah Apakah melalui metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika 
di kelas II SDN 03 Piawas, kemudian sub-sub masalah terdiri dari (1) Apakah 
terdapat peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas II dengan 
menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
tentang materi perkalian bilangan bulat. (2) Apakah terdapat peningkatan aktifitas 
hasil belajar siswa di kelas II pada mata pelajaran matematika tentang materi 
perkalian bilangan bulat dengan  menggunakan metode demonstrasi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif sedangkan bentuk penelitian yang 
dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitiannya adalah siswa 
kelas II SDN 03 Piawas pada mata pelajaran matematika dan 1 orang guru. Hasil 
penelitian siklus I menunjukkan RPP masih belum tersusun secara baik, kinerja 
guru belum maksimal dan hasil belajar siswa mendapat skor 64,13. Sedangkan 
pada siklus II menunjukkan RPP sudah tersusun dengan baik, kinerja guru sudah 
mencapai maksimal dan hasil belajar siswa mendapat skor 83,10. Berdasarkan 
hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa dalam 
perencanaan pembelajaran (RPP) telah tersusun dengan baik dan sinkron, kinerja 
guru semakin meningkat dan maksimal, dan hasil belajar siswa juga lebih 
meningkat dari skor rata-rata 64,13 menjadi 83,10 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode demonstrasi dengan bantuan media chat dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika khususnya 
materi perkalian bilangan bulat. 
 
Kata Kunci : Penggunaan Metode Demonstrasi, Perkalian Bilangan Bulat. 
 
alam pembelajaran perkalian bilangan bulat kelas II SDN 03 Piawas ada 
beberapa masalah yang ditemukan antara lain : (1) Anak kurang memahami 
tentang perkalian bilangan, (2) Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa itu 
sendiri, (3) Kurang pendukung di dalam diri siswa untuk siap mengikuti pelajaran 
matematika. Dari beberapa masalah di atas saya ingin memaparkan “Kurangnya 
motivasi dan minat belajar siswa itu sendiri”, masalah ini perlu diatasi karena 
keberhasilan dalam pembelajaran matematika sangat ditentukan oleh kemampuan 
siswa dalam menerima dan menyerap tentang materi yang disampaikan guru. 
Belum lagi masalah-masalah dari siswa itu sendiri. Terutama hasil belajar 
matematika siswa rendah sehingga minat belajar siswa berkurang dengan 
demikian suasana pembelajaran matematika tidak menyenangkan. Salah satu cara 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang 
perkalian bilangan melalui metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah 
metode yang lebih banyak mengaktifkan siswa secara langsung dalam 
pembelajaran, siswa dididik langsung mengalaminya sendiri, sehingga 
memudahkan bagi guru untuk memberikan materi pelajaran dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, maka diperlukan adanya kerja sama antara guru matematika 
dan peneliti diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, yaitu 
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses PTK ini memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
pembelajaran di sekolah sehingga dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan. 
Dengan demikian proses pembelajaran matematika di sekolah yang menerapkan 
pembelajaran pendekatan belajar tuntas. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mendapatkan data akurat tentang 
kemampuan guru menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan 
aktifitas siswa pada mata pelajaran matematika tentang materi perkalian bilangan 
bulat di kelas II SDN 03 Piawas, (2) Dengan menggunakan metode demonstrasi 
hasil belajar siswa akan semakin meningkat pada mata pelajaran matematika 
D 
tentang materi perkalian bilangan bulat di kelas II SDN 03 Piawas, (3) Untuk 
mendapatkan data akurat tentang peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika tentang materi perkalian bilangan bulat di kelas II SDN 03 
Piawas. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 
Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Mata pelajaran matematika 
diberikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Dalam setiap kesempatan, 
pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang 
sesuai dengan situasi (Contextual Problem). Dengan mengajukan masalah 
kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep 
matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti computer, alat peraga, 
atau media lainnya. 
Menurut Wasty Soemanto 1990, bahwa aktivitas dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman manusia, serta menurut Taksonomi bahwa belajar 
matematika terbagi atas tiga ranah yaitu ranah kognitif, berhubungan dengan 
pengetahuan intelektual, ranah afektif berhubungan dengan sikap, dan ranah 
psikomotorik berkenaan dengan keterampilan (Rosyy Efendi 1979:112) Dan 
tujuan pengajaran matematika di jenjang pendidikan dasar adalah sebagai berikut : 
(1) Mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapi perubahan-perubahan 
dalam kehidupan dan di dalam dunia yang senantiasa berubah, melalui tindakan-
tindakan bertindak atas dasar pemikiran secara logis dan rasional, kritis, dan 
cermat, objektif, kreatif dan efektif, (2) Kehidupan dan dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan pada kerangka pemikiran merupakan langkah-langkah 
untuk menjawab permasalahan yang ada. Pengajuan hipotesis penelitian 
berdasarkan refleksi tinjuan pustaka, tinjauan teori dan kerangka pemikiran yang 
telah disesuaikan, dan hipotesis ini adalah permasalahan yang akan diuji. Tujuan 
pembelajaran khusus matematika agar dapat mendemonstrasikan sesuatu dengan 
benar perlu latihan yang intensif, dan memperhatikan aspek-aspek penting dan 
keterampilan atau konsep metode ini dapat meningkatkan belajar mengupayakan 
adanya situasi dan kondisi yang menyenangkan. 
Menurut Zainal Aqib (2002:96) metode demonstrasi adalah suatu cara 
mengajar dengan mempertunjukkan cara kerja suatu benda. Benda itu dapat berua 
benda sebenarnya atau suatu model. Hal-hal lain yang dapat dipertunjukkan 
adalah cara menggunakan alat atau serangkaian percobaan. Yang terakhir ini 
dilakukan bila alat-alat yang digunakan itu jumlahnya tidak memadai, percobaan 
itu mengandung hal-hal yang berbahaya, atau ada alat-alat yang mudah pecah. 
Dalam metode ini, antara lain dapat dikembangkan kemampuan siswa untuk 
mengamati, menggolongkan, menarik kesimpulan, menerapkan konsep, prinsip 
atau prosedur dan megkomunikasikannya kepada siswa-siswa lain. Demonstrasi 
dapat dilakukan oleh guru atau siswa yang sudah dilatih sebelumnya. Pengertian 
metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang 
atau kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 
bahasan atau materi yang disajikan (Muhibbinsyah, 2000). Menurut Sagala 
(2003:210) metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana 
dibandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya. Metode demonstrasi 
adalah pertunjukkan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai 
pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan 
dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. Metode demonstrasi ini 
barangkali lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang 
merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu proses maupun hal-hal yang bersifat 
rutin. Dengan metode demonstrasi peserta didik berkesempatan mengembangkan 
kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam proses serta 
dapat mengambil kesimpulan yang diharapkan. Dalam demonstrasi diharapakan 
setiap langkah pembelajaran dari hal-hal yang didemonstrasikan itu dapat dilihat 
dengan mudah oleh murid dan melalui prosedur yang benar dan dapat pula 
dimengerti materi yang diajarkan. 
Menurut Sagala (2002:210) metode demonstrasi mempunyai kebaikan-
kebaikan, antara lain sebagai berikut : (a) Perhatian siswa dapat dipusatkan 
kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru sehingga hal yang penting itu 
dapat diamati secara teliti. Disamping itu perhatian siswa pun lebih mudah 
difokuskan atau dipusatkan kepada proses belajar mengajar dan tidak kepada 
lainnya, (b) Dapat membimbing peserta didik kea rah yang sama dalam satu 
saluran pikiran yang sama, (c) Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan 
ekonomis dalam waktu yang panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi 
dengan waktu yang pendek, (d) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila 
dibandingkan dengan hanya membaca atau mendengarkan, karena siswa atau 
murid mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya, (e) Karena 
gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-
keterangan yang banyak, (f) Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan 
atau keraguan dapat diperjelas waktu proses demonstrasi. Selain dari pada 
kebaikan-kebaikan tersebut di atas, metode demonstrasi juga memiliki kelemahan-
kelemahan. Adapun kelemahan ndari metode demonstrasi adalah sebagai berikut : 
(a) Derajat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati 
keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan, kadang-kadang terjadi 
perubahan yang tidak terkontrol, (b) Untuk mengadakan demonstrasi diperlukan 
alat-alat yang khusus. Kadang-kadang bila alat itu sukar didapat. Demonstrasi 
merupakan metode yang tak wajar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat 
diamati secara seksama, (c) Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal 
yang didemonstrasikan diperlukan pemusatan perhatian. Dalam hal ini banyak 
diabaikan oleh peserta didik, (d) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di 
dalam kelas, (e) Memerlukan banyak waktu, sedangkan hasilnya kadang-kadang 
sangat minimum, (f) Kadang-kadang proses yang didemonstrasikan di dalam 
kelas akan berbeda jika proses itu didemonstrasikan dalam situasi nyata atau 
sebenarnya, (g) Agar demonstrasi mendapatkan hasil yang baik diperlukan 
ketelitian dan kesabaran untuk mengatasi. Ada berbagai cara yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode demonstrasi, antara lain adalah 
sebagai berikut : (a) Tentukan terlebih dahulu hasil yang ingin dicapai dalam jam 
pertemuan itu, (b) Guru mengarahkan demonstrasi itu sedemikian rupa sehingga 
peserta didik memperoleh pengertian dan gambaran yang benar, pembentukan 
sikap dan kecakapan praktis, (c) Pilih dan kupulkan alat-alat demonstrasi yang 
akan dilaksanakan, (d) Usahakan agar seluruh peserta didik dapat mengikuti 
pelaksanaan demonstrasi itu sehingga memperoleh pengertian dan pemahaman 
yang sama, (e) Berikan pengertian yang sejelas-jelasnya tentang landasan teori 
dari yang didemonstrasikan. Hindari pemakaian istilah yang tidak dipahami oleh 
peserta didik, (f) Sedapat mungkin bahan pelajaran yang didemonstrasikan adalah 
hal-hal bersifat praktis dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, (g) Menetapkan 
garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. Dan 
sebaiknya demonstrasi itu dimulai, guru telah mengadakan uji coba supaya kelak 
dalam melakukannya tepat dan secara otomatis. 
Menurut Yamin (2007:6) desain pembelajaran berbasis Tingkat Satuan 
Pendidikan . Jakarta. Gaung Persada Press. “Belajar adalah usaha untuk 
memperoleh sejumlah pengatahuan”. Kegiatan belajar mengajar merupakan 
proses yang sistematik, yaitu proses yang dilakukan oleh guru dan siswa di tempat 
belajar yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam keseluruhan 
proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok. 
Menurut Nasution (1995:52) Teknologi Pendidikan. Bandung : Jemmars “Hasil 
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar perilaku 
untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan dan 
penghargaan dalam individu yang belajar”. Dari pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa setelah melakukan aktifitas dalam mempelajari sejumlah materi pelajaran 
pada proses mengajar di sekolah baik berupa angka maupun perubahan tingkah 
laku. Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil tes yang 
diperoleh siswa sebelum dan sesudah diberikan pengajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi pada materi perkalian bilangan bulat. Untuk menentukan 
hasil belajar digunakan tes hasil belajar pada materi perkalian bilangan bulat. 
Aktifitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang baik dalam 
bentuk sikap, pikiran, maupun perhatian untuk mencapai tujuan secara optimal. 
Nova Latifah (2008:12) mengatakan bahwa aktifitas siswa adalah keterlibatan 
siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktifitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Suyono (dalam Doantarayasa, 
2008:27) menyatakan bahwa aktifitas adaah segala kegiatan yang dilaksanakan 
baik jasmani atau rohani. Tannenbaum (dalam Asra, dkk, 2008:58) menyatakan 
aktifitas merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauhmana peran 
anggota dalam melibatkan diri pada kegiatan dan mengembangkan tenaga dan 
pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Menurut Paul B. Diedricrh, 
secara umum aktifitas belajar dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu : (1) Aktifitas 
Fisik, adalah aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan 
melakukan gerakan motorik. Sehingga visual aktivitas, oral aktivitas, listening 
aktivitas, writing activitas, motor aktivitas, dan drawing aktifitas termasuk dalam 
aktifitas fisik, (2) Aktifitas Mental, adalah suatu aktifitas yang dilakukan dengan 
diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, sehinga mental 
activites (Paul B. Diedrich) dan keaktifan akal serta ingatan (Noor Latifah) 
termasuk dalam aktifitas mental, (c) Aktifitas Emosional, adalah suatu aktifitas 
yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi. Sehingga emosioanl 
activities dan keaktifan emosi termasuk dalam aktifitas emosional. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif sedangkan 
bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Adapun yang 
dimaksud dengan metode penelitian deskriptif adalah penelitian tentang gejala dan 
keadaa yang dialami sekarang oleh subjek yang diteliti (Sabana 2005:26-27). 
Dengan metode ini diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada siswa dalam 
mempelajari konsep berhitung (matematika) serta melatih siswa berpikir kritis dan 
kreatif. Menurut Arikunto (2005:139) Tes adalah seperangkat pertanyaan atau 
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegasi, 
pemahaman, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Menurut 
Kunanadar (2008:186) tes adalah seperangkat pertanyaan yang disampaikan pada 
seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat 
perkembangan salah satu aspek fisikologis dalam dirinya. Aspek fisikologis itu 
dapat berupa prestasi atau hasil belajar.  
Adapaun tes yang diugunakan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda 
dan essai yang dapat mengukur kemampuan pemahaman siswa dan kemampuan 
pemecahan masalah menurut Arikunto (2005:140), diberikan tes dalam bentuk 
essai agar dapat mengetahui sejauh mana siswa mendalami suatu masalah yang 
diteskan dan memperkecil kerjasama antar siswa sewaktu mengerjakan soal jenis 
essai ini merupakan alat penelitian yang menurut siswa untuk mengingat, 
memahami, dan mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang sudah dipelajari, 
dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk 
uraian tertulis, keunggulan dari tes ini adalah : (1) Dapat mengukur aspek kognitif 
yang lebih tinggi, (2) Mengembangkan kemampuan berhitung, (3) Dapat melatih 
kemampan berpikir yang teratur. 
Analisa data, Data tentang proses pembelajaran yang dikumpulkan melalui 
lembar observasi akan dianalisa dengan melakukan deduksi yaitu dengan 
mengumpulkan data hasil observasi dan catatan lapangan, kemudian menjelaskan 
hasil yang diperoleh mlalui observasi dan catatan lapangan (paparan data) setelah 
itu membuat kesimpulan darihasil observasi dan catatan lapangan. Untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dipergunakan rumus mean (rata-rata) dalam 
meningkatkan pemahaman siswa tentang perkalian bilangan bulat pada mata 
pelajaran matematika di kelas II SDN 03 Piawas Kecamatan Belimbing Hulu 
Kabupaten Melawi. 
 
 
  
 
HASIL 
Sebelum dilakukan tindakan, maka dilakukan kegiatan pra tindakan yang 
diawali dengan berdiskusi dengan guru bidang studi matematika yang mengajar di 
sekolah yang bersangkutan tentang penjelasan metode yang digunakan. Sebelum 
dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu dilakukan tes awal (pretest). Data dari test 
awal akan digunakan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan awal siswa dan 
hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
perkalian bilangan. Tes awal (pretest) dilaksanakan dua kali yaitu tanggal  25 
Januari 2013 untuk pretest siklus I dan tanggal 28 Januari 2013 untuk pretest 
siklus II pada kelas 2 SDN 03 Piawas dengan jumlah siswa 29 orang.  
Hasil test siklus I terhadap 29 orang siswa kelas 2 SDN 03 Piawas 
menunjukkan nilai rata-rata yaitu 64,13 (skor maksimum 100) terjadi peningkatan 
sebesar 41,37 (skor maksimum 100) dibandingkan nilai rata-rata tes awal hasil 
test siklus I juga memberikan gambaran bahwa terdapat 5 orang siswa atau 
17,24% belum mencapai ketuntasan belajar dan 24 orang siswa atau 82,76% 
sudah mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil dari tindakan pada siklus I 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan proses dan hasil belajar, dan 
peningkatan tersebut hampir mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
telah ditentukan, untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus II. Hasil postest 
siklus II niali rata-rata skor 25,86 (skor maksimum 100) ini terjadi peningkatan 
sebesar 83,10 (skor maksimum 100) dibandingkan dengan hasil postest siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 57,24 (skor maksimum 100) dibandingkan 
dengan nilai rata-rata pretest siklus II, kemudian dibandingkan dengan hasil 
postest siklus I mengalami peningkatan sebesar 18,97 (skor maksimum 100) hasil 
test siklus II menunjukkan adanya peningkatan dilihat dari ketu ntasan belajar, 
jumlah siswa yang telah mengalami ketuntasan belajar sebanyak 28 orang atau 
96,55 dari ketuntasan siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yaitu siklus I 
dan Siklus II. Kedua siklus ini menekankan pada pemahaman dan penerapan 
perkalian bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari. Penentuan siklus tindakan 
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang termuat dalam kurikulum 
KTSP 2006. Berdasarkan analisa hasil pretest tentang kualitas pemahaman konsep 
dan penyelesaian masalah siswa pada materi perkalian bilangan bulat ditemukan 
bahwa secara umum hasil pretest masih tergolong rendah, yaitu rata-rata skor 
yang dicapai adalah 22,76. Untuk siklus I (skor maksimum 100) sedangkan siklus 
II adalah 25,86 (skor maksimum 100) nilai rata-rata pretest siklus II lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata siklus I ini disebabkan sebelumnya sudah mengalami 
proses sehingga siswa tidak asing lagi pada saat mengikuti pretest siklus II 
sehingga nilai rata-rata siklus II lebih tinggi dari siklus I namun belum ada siswa 
yang mencapai standar ketuntasan minimal. Ini menunjukkan bahwa sebelum 
diberikan pembelajaran hasil belajar siswa masih rendah. Hal ini disebabkan siswa 
belum memahami materi yang disajikan secara tepat sehingga siswa merasa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan.  
Berikut ini akan diuraikan penelitian pada masing-masing siklus : (1) 
Tindakan dan pembahasan siklus I, pada siklus I Pada siklus I, pembelajaran 
difokuskan pada konsep dan pemecahan masalah tentang perkalian bilangan bulat 
pembelajaran pada siklus ini dilaksanakan 1 (satu) kali pertemuan yaitu tanggal 23 
Juni 2012 tentang pengertian perkalian dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
hasil belajar siswa meningkat pada perkalian bilangan bulat sudah mencapai 
standar ketuntasan minimal 82,76% dari jumlah siswa atau minimal 24 siswa telah 
berhasil menjawab 60% atau 3 soal dari jumlah keseluruhan soal dengan benar. 
Walaupun siswa sudah mencapai standar ketuntasan minimal ini disebabkan siswa 
kurang mengikuti proses pembelajaran dengan metode demonstrasi dengan 
bantuan media chat dan kurang teliti dalam mengerjakan soal. Selain 5 orang 
siswa yang tidak tuntas ada beberapa nilai siswa mengalami perubahan yang tidak 
begitu tinggi ini disebabkan siswa termotivasi dan belum bisa memahami materi 
yang diajarkan dan belum bisa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi. Kemudian selain itu ada juga siswa yang mengalami 
perubahan nilai tinggi, dan rendah ini dipengaruhi oleh kemampuan siswa dalam 
menerima dan menyerap pelajaran yaitu ada yang sangat baik,baik dan cukup. 
Oleh karena itu kemampuan siswa dalam menerima dan menyerap pelajaran juga 
mempengaruhi perubahan nilai siswa. oleh karena itu peneliti dan guru melakukan 
diskusi untuk memperoleh hasil yang telah dilakukan maka guru dan peneliti 
memutuskan ingin meningkatkan nilai yang diperoleh siswa walaupun nilai siswa 
sudah mencapai standar ketuntasan yang minimal. Maka untuk itu guru 
melakukan tindakan dengan cara lebih mensosialisasikan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi dengan bantuan media chat, lebih sering memotivasi siswa, 
lebih sering menggali pengetahuan siswa terutama pada saat mengemukakan 
pendpaat, berdiskusi dan mengerjakan soal, kemudian lebih seringa menciptakan 
adu pendapat atau argument dan guru juga meminta siswa turut serta dalam 
membuat chat, karena pada siklus I chat dibuat oleh guru sendiri dan tidak 
melibatkan siswa. dengan diikutsertakannya siswa dalam membuat chat 
diaharapkan siswa lebih bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat. Tindakan dan Pembahasan Siklus II, 
pada siklus II Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada pengertian perkalian 
adalah merupakan penjumlahan yang berulang, serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari hari. Pembelajaran pada siklus ini dilaksanakan 1 (satu) kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 28 Januari 2013 tentang perkalian adalah 
penjumlahan berulang. 
Berdasarkan hasil postest ditemukan bahwa kualitas pemahaman konsep 
pemecahan masalah siswa tentang perkalian bilangan meiningkat dan sudah 
mencapai kriteria ketuntasan pembelajaran yaitu minimal 82,76% dari jumlah 
siswa berhasil menjawab minimal 60% dari jumlah keseluruhan soal dengan 
benar. Dari hasil postest pada siklus II ini hanya 1 orang siswa saja yang belum 
mencapai standar ketuntasan minimal, ini disebabkan siswa tersebut sulit untuk 
berkomunikasi terhadap teman dan guru kemampuan siswa menerima dan 
menyerap pelajaran juga mempenagaruhi ketidaktuntasan belajar siswa tersebut. 
Namun pada siklus II ini perubahan skor rata-rata sudah cukup baik hamper 
mengalami perubahan maksimum dan merata. Dari hasil postest juga dapat 
diketahui minat belajar siswa sudah baik dan hasil belajar siswa juga meningkat 
dibandingkan siklus I, pada siklus II ini juga siswa berperan aktif dalam 
menyelesaikan soal dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari hari tentang 
materi yang sedang dipelajari. Melalui observasi pelaksanaan pembelajaran dan 
hasil diskusi dengan guru di tempat penelitian terlihat bahwa penggunaan metode 
demonstrasi dengan bantuan media chat dapat memotivasi siswa untuk 
memberikan perhatiannya serta terlibat aktif dalam tiap tahapan pembelajaran 
khususnya pada perkalian bilangan bulat, oleh karena itu dengan menggunakan 
metode demonstrasi guru harus bisa menggali pengetahuan yang ada pada siswa 
dan memebrikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pendapat atau ide. 
Kemudian untuk menarik perhatian siswa dalam belajar guru juga dapat 
menggunakan media dalam proses pembelajaran contohnya media chat. Dengan 
demikian untuk menjelaskan konsep-konsep yang abstrak tidak harus 
menggunakan alat-alat atau teknologi yang canggih tetapi juga dapat digunakan 
melalui media sederhana yang muda diperoleh di lingkungan sekitar dan membuat 
siswa berperan lebih aktif dalam setiap proses pembelajaran sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dapat dikemukakan 
kesimpulan penelitian sebagai berikut : (1) Peningkatan kemampuan guru 
menggunakan metode demonstrasi pada  pembelajaran matematika di kelas 2. 
Pada siklus I kinerja guru mendapat skor 3,00 dan pada siklus II menjadi 3,50, (2) 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika terjadi peningkatan. Pada 
siklus I siswa mendapat skor rata-rata 64,13 tetapi pada siklus II menjadi 83,10. 
Saran 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kegiatan penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : (1) Dalam 
menyusun perencanaan pembelajaran guru diharapkan mampu mengembangkan 
diri, yaitu dengan memperbanyak pelatihan-pelatihan guru aktif dalam kegiatan 
KKG dan kegiatan lainnya, (2) Kinerja guru dalam pembelajaran perlu 
ditingkatkan dengan melakukan diskusi dengan teman sejawat, bertanya dengan 
guru yang senior, (3) Memberikan bimbingan kepada siswa dengan cara 
menyediakan buku pelajaran yang lengkap bagi setiap siswa, menyediakan sarana 
dan prasarana yang lengkap, memberikan tugas-tugas tambahan bagi siswa yang 
mengalami ketinggalan belajar, dan memanfaatkan siswa-siswa yang pintar untuk 
menjadi mentor (pendamping) bagi teman sekelas. 
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